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ABSTRAK 
Kacang nagara merupakan tanaman lokal asal Kalimantan Selatan yang ditanam di 
lahan rawa.  Namun, budidaya kacang nagara di lahan rawa masih terbatas karena 
hanya dapat ditanam satu kali dalam setahun, yaitu pada musim kemarau.  
Penanaman kacang nagara dapat dilakukan lebih dari satu kali setahun jika 
diadaptasikan kembali ke lahan kering dengan pemberian bahan organik berupa mulsa 
eceng gondok dan mengidentifikasi keanekaragaman makrofauna tanah.  Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman makrofauna tanah pada 
setiap perlakuan pemberian mulsa eceng gondok.  Penelitian ini menggunakan metode 
eksplorasi deskriptif yaitu dengan melakukan pengambilan contoh tanah secara 
purposive sampling pada pertanaman kacang nagara yang diaplikasikan mulsa eceng 
gondok. Selanjutnya dilakukan identifikasi dan perhitungan jumlah makrofauna tanah di 
laboratorium. Data dianalisis secara kuantitatif dalam Tabel untuk menjelaskan 
perbedaan keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Percobaan terdiri dari tiga taraf 
perlakuan, yaitu tanpa mulsa (M0), mulsa eceng gondok segar (M1), dan mulsa eceng 
gondok kering (M2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman makro 
fauna tanah pada ketiga perlakuan memiliki nilai indeks yang sedang. Kekayaan 
individu makrofauna tanah pada ketiga perlakuan memiliki nilai indeks yang rendah.  
Kemerataan makrofauna tanah memiliki nilai lebih dari 0,6 yang menunjukkan bahwa 
penyebaran individu per spesies merata. Hal ini sesuai dengan nilai dominansi 
makrofauna, bahwa tidak ada spesies yang dominan. 

Kata Kuncis: biodiversitas; kacang nagara; makrofauna 
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ABSTRACT 
Nagara cowpea is a local crop from South Kalimantan that is grown on swampland.  
However, nagara cowpea cultivation on swamp land can only be planted once a year, 
in the dry season.  It can be planted more than once a year if it is re-adapted to dry land 
by providing organic material in the form of water hyacinth mulch and identifying the 
diversity of soil macrofauna.  The purpose of this study was to determine the diversity of 
soil macrofauna in each treatment of water hyacinth mulch.  This study used descriptive 
exploration method. Soil macrofauna samples were taken by purposive sampling in 
cowpea raisebeds that were applied water hyacinth mulch. Furthermore, identification 
and calculation of the number of soil macrofauna were carried out in the laboratory. 
Data were analyzed quantitatively in tables to explain differences in diversity, evenness, 
and dominance.  The results showed that the diversity of soil macrofauna in the three 
treatments had a medium index value. Individual richness of soil macrofauna in the three 
treatments has a low index value.  Evenness of soil macrofauna has a value of more than 
0.6 which indicates that the distribution of individuals per species is evenly distributed. This 
is in accordance with the dominance value of macrofauna, that there is no dominant 
species. 

Keywords: biodiversity; macrofauna; nagara cowpea 

INTRODUCTION 

Kacang nagara  (Vigna unguiculata ssp. 
cylindrica) merupakan tanaman lokal 
Kalimantan Selatan. Produktivitas 
kacang nagara mampu menjadi 
pangan lokal yang berpotensi 
mensubstitusi kebutuhan kedelai, karena 
memiliki kandungan protein. Protein 
yang terdapat pada kacang nagara 
cukup tinggi yaitu 16,46%  (Hustiany, 
2015). Kandungan protein pada kacang 
nagara menjadikan kacang nagara 
memiliki potensi untuk dijadikan tempe, 
tepung dan produk lainnya (Hustiany et 
al., 2019; Ismayanti & Harijono, 2015; 
Sutrisno et al., 2019).  

Kacang nagara umumnya 
dibudidayakan petani di lahan rawa. 
Namun, budidaya kacang nagara di 
lahan rawa masih terbatas karena 
mengikuti waktu musim tanam. Lahan 
rawa hanya bisa ditanami kacang 
nagara satu kali dalam setahun yaitu 
pada masim kemarau, saat air di lahan 

rawa telah surut. Upaya untuk 
mengatasi permasalahan tersebut perlu 
dilakukan, agar produktivitas kacang 
nagara dapat meningkat. Kacang 
nagara yang dibudidaya di lahan rawa 
diadaptasi ke lahan kering. Penanaman 
di lahan kering dapat menjadi solusi 
untuk masalah waktu tanam di lahan 
rawa lebak yang hanya dapat ditanami 
satu kali dalam musim tanam. 
Penanaman di lahan kering dapat 
dilakukan dengan cara menjaga 
kelembaban tanah misalnya dengan 
penambahan bahan organik seperti 
mulsa (Iriany et al., 2018; Sun et al., 2021). 

Mulsa terbagi menjadi dua, yaitu mulsa 
anorganik dan mulsa organik. Mulsa 
anorganik adalah mulsa yang berbahan 
dasar plastik yang mampu menjaga 
kelembaban tanah secara 
berkepanjangan tetapi sukar terurai. 
Sedangkan mulsa organik adalah sisa 
tanaman maupun tumbuhan yang 
digunakan untuk menutupi areal 
permukaan tanah. Fungsi mulsa organik 
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menjaga kelembaban tanah sehingga 
dapat hampir menyamai kondisi lahan 
rawa. Selain itu, mulsa organik berperan 
dalam meningkatkan pertumbuhan 
tanaman dan membantu pertumbuhan 
akar serta aktivitas biologis tanaman. 
Mulsa organik juga dapat meningkatkan 
kadar hara dalam perbaikan 
kelembaban dan temperatur tanah 
dengan mengoptimalkan ketersediaan 
hara yang menguntungkan untuk 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
Fungsi mulsa organik berperan dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman 
dan membantu pertumbuhan akar serta 
aktivitas biologis tanaman. Selain itu, 
mulsa organik dapat meningkatkan 
kadar hara dalam perbaikan 
kelembaban dan temperatur tanah 
dengan mengoptimalkan ketersediaan 
hara yang menguntungkan untuk 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
(Agarwal et al., 2022; Farjana et al., 2019; 
Khan et al., 2021; Zahed et al., 2022; Zribi 
et al., 2015).  

Salah satu tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai mulsa organik 
adalah tumbuhan eceng gondok. 
Eceng gondok adalah tumbuhan air 
yang memiliki populasi pertumbuhan 
sangat cepat di lahan rawa. 
Permasalahan tersebut perlu diatasi 
dengan melakukan penanggulangan 
terhadap pertumbuhan eceng gondok, 
agar populasi eceng gondok tidak 
merugikan masyarakat. Solusi yang 
dapat dijadikan dalam mengatasi 
permasalahan populasi tersebut salah 
satunya dengan menjadikan eceng 
gondok sebagai mulsa. Manfaat mulsa 
eceng gondok yaitu mampu 
melembabkan tanah, sehingga sifat fisik 

dan sifat biologis tanah dapat tergaja, 
selain itu pemberian mulsa juga mampu 
menjaga ketersediaan air dalam 
menunjang pertumbuhan tanaman. 
Selain menjaga kelembaban tanah, 
kandungan yang terdapat pada eceng 
gondok mampu memperbaiki 
kesuburan tanah karena eceng gondok 
memiliki kandungan unsur hara yang 
diperlukan tanaman untuk tumbuh. 
Hara yang terdapat pada eceng 
gondok yaitu C-organik 21,23%, N total 
0,28%, P total 0,0011%, dan K total 
0,016%(Putri et al., 2013). Sifat fisik dan 
biologis tanah yang baik dapat 
diindikasikan dengan melihat 
keanekaragaman makrofauna tanah 
(Batista et al., 2023; Vazquez et al., 2020). 

Makrofauna tanah adalah fauna tanah 
yang dapat dilihat dengan mata 
telanjang. Makrofauna tanah memiliki 
ukuran antara 2-20 mm (Nurrohman et 
al., 2015). Keberadaan makrofauna 
tanah dapat menjadi parameter 
kesuburan tanah. Peranan makrofauna 
tanah menentukan kesuburan tanah 
melalui proses perombakan bahan 
organik, keberadaan hara dan aerasi 
tanah. Selain itu makrofauna tanah juga 
memiliki peran dalam proses 
dekomposisi yaitu dengan memakan 
bahan organik yang membusuk dan 
mengubahnya menjadi zat yang 
sederhana, zat yang dapat dijadikan 
nutrisi untuk tumbuhan yang hidup di 
atasnya (Wibowo & Slamet, 2017).  

Pemberian dari mulsa organik dapat 
meningkatkan keanekaragaman 
makrofauna tanah. Pemberian mulsa 
organik dapat memberikan dampak 
positif terhadap fauna tanah (Hilwan & 
Rosani, 2020). Menurut hasil penelitian 
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pemberian mulsa organik dapat 
membantu meningkatkan jumlah 
keragaman makrofauna tanah. Selain 
itu, pemberian mulsa organik mampu 
meningkatkan populasi dan kepadatan 
keanekaragaman makrofauna tanah 
meski pada tanah yang bersifat masam. 
Peranan penting makrofauna tanah 
dapat meningkatkan kadar bahan 
organik. Makrofauna tanah berperan 
dalam menguraikan bahan organik 
untuk mempertahankan dan 
mengembalikan produktivitas tanah 
(Aminudin et al., 2021; Sembiring et al., 
2014; Susanti & Halwany, 2017; Winara, 
2020). 

Berdasarkan uraian di atas, makrofauna 
tanah memiliki peran penting dalam 
memperbaiki sifat biologis tanah. Peran 
dari makrofauna tanah penting untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman 
kacang nagara di lahan kering. 
Sehingga penelitian ini perlu dilakukan 
dan belum ada penelitian khusus yang 
meneliti tentang makrofauna tanah 
pada tanaman kacang nagara. 

METODOLOGI 

1. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada  
November 2023 – Januari 2024. 
Pengambilan makrofauna tanah 
dilaksanakan di lahan percobaan di 
Jalan Intan 13, Komplek Amaco 
Ujung, Loktabat Utara, Banjarbaru, 
Kalimantan Selatan. Pengamatan 
makrofauna tanah dilaksanakan di 
Laboratorium Agroekoteknologi 
Fakultas Pertanian Universitas 
Lambung Mangkurat. 

 

2. Bahan dan alat 

Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu alkohol 70%, 
aquades, gliserin, dan tajuk eceng 
gondok. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini seperti bor tanah, kuas, 
meteran, sekop, termometer, pinset, 
pipet, piring styrofoam, pitfall trap, 
botol koleksi, cawan petri, kertas 
saring, ph meter lapangan, dan 
kaca pembesar (magnifying glass). 

3. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
eksplorasi deskriptif yaitu dengan 
melakukan pengambilan contoh 
tanah secara purposive sampling 
pada pertanaman kacang nagara 
yang diaplikasikan mulsa eceng 
gondok. Pengambilan sampel 
makrofauna tanah dilakukan pada 
fase generatif awal tanaman pada 
tiap bedengan yang berukuran 2x2 
m. Percobaan terdiri dari tiga taraf 
perlakuan pemberian mulsa eceng 
gondok dengan satu perlakuan 
kontrol yaitu, M0 (tanpa mulsa), M1 
(Mulsa eceng gondok segar), M2 
(mulsa eceng gondok kering). 
Metode pengambilan sampel 
makrofauna tanah dilakukan 
menggunakan pitfall trap dengan 
penempatan titik secara random 
sampling dan ekstraksi tanah.  

4. Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari 
pengolahan lahan yang dilakukan 
dengan membersihkan lahan dari 
sisa kayu dan tumbuhan liar. 
Kemudian dilanjutkan dengan 
membuat petakan bedengan 
berukuran 2x2 m2 sebanyak 30 
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bedengan dengan masing-masing 
jarak bedengan 50 cm. Selanjutnya, 
penanaman dilakukan dengan 
membuat 16 lubang tanam per 
bedengan dengan jarak tanam 
60x50 cm. Setelah penanaman 
dilanjutkan dengan memberikan 
mulsa dilakukan dengan cara 
menimbang mulsa segar 4 kg dan 
mulsa kering 3 kg. Mulsa yang sudah 
ditimbang diberikan ke bedengan 
berupa batang dan daun yang 
utuh. Pemberian mulsa dilakukan 
pada awal penanaman kacang 
nagara.  

Pengambilan contoh tanah 
dilakukan berdasarkan kriteria 
seperti ; budidaya tanaman kacang 
nagara di lahan kering yang tanpa 
mulsa, serta diaplikasikan mulsa 
eceng gondok kering dan basah. 
Pada masing masing kawasan 
ditentukan titik-titik pengambilan 
contoh tanah. Pengambilan contoh 
tanah menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu 
penentuan lokasi secara sengaja 
yang dianggap representatif. 
Dilanjutkan dengan penentuan titik 
sampel untuk memasang alat pada 
masing-masing pertanaman 
dengan menggunakan metode 
random sampling, yaitu penentuan 
lokasi secara acak. Penentuan titik 
sampel dibuat sebanyak 18 pitfall 
trap dengan setiap pertanaman 
terdapat 6 pitfall trap pada titik yang 
terpisah. Pemasangan alat pitfall 
trap dilakukan di lahan penelitian 
dengan melubangi tanah 
menggunakan bor tanah, kemudian 
pitfall trap ditanam pada 

kedalaman ±10 cm. Pemasangan 
alat dilakukan pada masa tanaman 
mulai memasuki fase generatif yaitu 
saat muncul bunga pertama. 
Pengambilan sampel, Pengambilan 
sampel dilakukan pada pitfall trap 
yang telah dilakukan pemasangan 
selama 1x24 jam. Fauna yang 
terdapat pada pitfall trap diambil 
dengan metode hand sortir 
menggunakan pipa paralon 
berdiameter 2 inch dan tinggi ±10 
cm yang diisi campuran etanol 70% 
sebanyak 50 ml dan gliserin 
sebanyak 5 tetes pada masing-
masing pitfall trap. Terakhir, 
identifikasi dilakukan dengan cara 
memindah dan memilah 
makrofauna tanah di laboraturium 
dengan menggunakan kaca 
pembesar dan mikroskop yang 
dipasangi alat tambahan (optilab). 
Pemindahan fauna dan pemilahan 
dilakukan menggunakan kuas dan 
pinset. Fauna yang telah 
diidentifikasi disimpan dan 
dimasukkan ke dalam botol koleksi. 
Fauna diidentifikasi berdasarkan 
(Borror et al., 1981). 

5. Parameter pengamatan 

Parameter yang diamati berupa (1) 
Indeks Kenaekaragaman, (2) Indeks 
Kemerataan, (3) Indeks Dominansi. 

Keanekaragaman 

𝐻! = −∑ %&"#
"
' ln &"#

"
'*$

#%&  ………[1] 
H’ : Shannon’s Diversity Index  
ni  : jumlah individu fauna tertentu  
n  : jumlah total individu fauna 
dalam sampel  
Kriteria yang digunakan untuk 
menjelaskan nilai keanekaragaman 
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Shannon (Daly et al., 2018; 
Magurran, 1988). 
Keanekaragaman rendah = < 1,5  
Keanekaragaman sedang = 1,5 – 3,5  
Keanekaragaman tinggi  = > 3,5 
Indeks Kemerataan (E) (Baderan et 
al., 2021): 
𝐸 = '!

() *
  

…………………………………….[2} 

Keterangan: 
E :Indeks Kemerataan 
H’ :Indeks Keanekaragaman 
Shannon-Wiener 
s  :Jumlah spesies  
Kriteria indeks kemerataan: 
Keseragaman populasi kecil = E < 0,4  
Keseragaman populasi sedang = 0,4 
< E < 0,6 
Keseragaman populasi tinggi = E > 
0,6  
Indeks Dominansi (D) dari Simpson 
(Odum & Srigandono, 1993; Sirait et 
al., 2018): 
𝐷 =

∑$!"
#
%
$
………………………………….[3] 

Keterangan: 
D : Indeks Dominansi Simpson 
ni : Jumlah individu tiap 
spesies 
N : Jumlah total individu 
seluruh spesies 
Kriteria indeks dominansi: 
Tidak terdapat spesies yang 
mendominasi = 0 < D < 0,6  
Terdapat spesies yang mendominasi 
= 0,6 < D < 1  

6. Analisis data 

Analisis data pada penelitian ini 
adalah kuantitatif deskriptif meliputi 
tabulasi data excel dan setelah itu 

dilakukan perhitungan untuk 
kelimpahan dan keragaman. Data 
yang sudah ditabulasi dan dihitung 
dibuat dalam bentuk diagram atau 
tabel untuk diinterpretasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Makrofauna pada pertanaman 

kacang nagara 

Berdasarkan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan terdapat 
perbedaan komposisi spesies 
makrofauna yang ada pada 
pertanaman tanpa mulsa (M0), 
mulsa eceng gondok segar (M1), 
dan  mulsa eceng gondok kering 
(M2). Pada identifikasi perlakuan 
tanpa mulsa eceng gondok dan 
pertanaman mulsa eceng gondok 
kering diperoleh 4 ordo, sedangkan 
pertanaman mulsa eceng gondok 
segar diperoleh 7 ordo Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. 
Hasil identifikasi makrofauna tanah pada pertanaman kacang nagara 

Ordo Famili Genus Spesies 
Total Individu 

M0 M1 M2 

Araneae Erigonidae Erigone Erigone sp. 22 16 13 

Mesogasrto-poda Ampullaroidae Pomecea Pomecea sp.    1   

Haplotaxida Lumbricidae Eisenia Eisenia foetida   1   

Orthoptera Gryllidae Nenobis Nenobis sp. 7 7 12 

Isoptera Rhinotermitidae Reticulitermes Reticulitermes 
flavipes   1   

Coleopera 

Staphylinidae 
Sepedophilus Sepedophilus scriptus 2 7   

Lathrobium Lathrobium angulare 5 6 4 

Phalacridae Phalacrus 
Phalacrus politus 8 11 8 

Phalacrus fimetarius   3 5 

Hymenoptera Formicidae 

Iridomyrmex Iridomyrmex sp. 13 20 14 

Selenopsis Selenopsis saevissima 1 2 1 

Lasius  Lasius niger 1   1 

Ponera Ponera coarctata   4   

Jumlah 8 12 13 59 79 58 

 

2. Indeks keanekaragaman 

Hasil perhitungan nilai indeks 
keanekaragaman (H’) makrofauna 
tanah pada perlakuan kontrol (M0) 
adalah 1,57, perlakuan dengan 
aplikasi mulsa eceng gondok segar 
(M1) 2,11 dan perlakuan dengan 
aplikasi mulsa eceng gondok kering 
(M2) 1,60 terdapat kriteria yang 
keanekaragaman sedang, dapat 
dilihat dari Gambar 1. 

Hasil perhitungan nilai indeks 
keanekaragaman (H’) makrofauna 
tanah pada pertanaman tanpa 
mulsa (M0) adalah 1,57, 
pertanaman kacang nagara 

dengan aplikasi mulsa eceng 
gondok segar (M1) 2,11 dan 
pertanaman kacang nagara 
dengan aplikasi mulsa eceng 
gondok kering (M2) 1,60 terdapat 
kriteria yang keanekaragaman 
sedang, dapat dilihat dari Gambar 
1. 
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Gambar 1. Grafik hasil rata-rata indeks keanekaragaman (H1) makrofauna tanah  pada aplikasi 

mulsa eceng gondok 
Keterangan : M0 (tanpa mulsa); M1 (Mulsa eceng gondok basah); M2 (Mulsa eceng gondok kering) 

Keanekaragaman rendah jika nilai 
indeks kurang dari 1,5, 
keanekaragaman sedang jika nilai 
indeks keanekaragaman 1,5 sampai 
dengan 3,5, dan nilai 
keanekaragaman tinggi jika nilai 
indeks keanekaragamannya lebih 
dari 3,5 (Magurran, 1988). 
Makrofauna tanah menjadi 
indikator dalam menentukan 
korelasi kesuburan tanah. 
Makrofauna tanah berperan 
sebagai hama dan predator yang 
berhubungan erat dengan 
pengendalian hayati   (Chmelík et 
al., 2019; Fachbereich et al., 2016; 
Maftu’ah et al., 2018; Rosana et al., 
2023).  

Makrofauna tanah pada lingkungan 
yang terkontrol umumnya 
memperlihatkan kreteria 
makrofauna tanah yang cenderung 
rendah sampai sedang. Pernyataan 
ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa jika tingkat 
keanekaragaman makrofauna 
tanah pada lahan pertanian 
diketagorikan sedang, karena pada 
areal pertanian vegetasi dan bahan 
organiknya tidak beragam 
(Dergong et al., 2022). Sedangkan, 
pada areal hutan memiliki vegetasi 
dan bahan organik yang lebih 
beragam dan memperlihatkan 
kriteria makrofauna tanah yang 
cenderung tinggi. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan bahwa, tingkat 
kemerataan makrofauna tanah 
yang berada di bawah tegakan 
hutan heterogen memiliki nilai 
keanekaragaman yang tinggi. 
Karena, pada hutan heterogen 
terdapat serasah dan vegetasi yang 
beragam (Purnama et al., 2022). 
Semakin heterogen suatu daerah 
maka semakin tinggi tingkat 
keanekaragamannya (Nurrohman 
et al., 2018). Semakin beragam dan 
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semakin rapat kondisi vegetasi di 
suatu tempat maka semakin 
beragam pula keanekaragaman 
makrofauna tanahnya (Wibowo & 
Slamet, 2017).  

Kerapatan tajuk vegetasi berperan 
dalam menghalangi paparan sinar 
matahari yang langsung menuju ke 
tanah (Jayanthi et al., 2017). Selain 
itu, intensitas cahaya juga 
berpengaruh dalam 
perkembangan populasi 
makrofauna tanah, semakin tinggi 
intensitas cahaya masuk maka 
semakin rendah populasi 
makrofauna tanah (Qomariyah et 
al., 2020; Syahfitri & Lestari, 2022). 
Keanekaragaman makrofauna 
tanah akan sangat sedikit pada 
lahan yang tidak memiliki tegakan 
vegetasi, karena vegetasi berperan 
sebagai penghalang cahaya yang 
langsung masuk menuju ke 
permukaan tanah dan 
menyebabkan intensitas cahaya 
yang diterima menjadi lebih tinggi. 
Kondisi vegetasi pada tegakan 
tanaman campuran yang rapat 
dan beragam merupakan kondisi 
yang paling disukai makrofauna 
tanah untuk hidup. Kondisi vegetasi 
yang beragam dan rapat 
berpengaruh dalam menjadikan 
keanekaragaman makrofauna 
tanah semakin meningkat. Nilai 
indeks keanekaragaman diperoleh 
cukup tinggi apabila kondisi 
vegetasinya yang beragam 
(Wibowo & Slamet, 2017). 
Keanekaragaman makrofauna 
tanah dipengaruhi oleh vegetasi 

dan bahan organik tanah (Rizqiyah 
et al., 2017). 

Hasil dari ketiga perlakuan 
menunjukan nilai keanekaragaman 
makrofauna tanah yang masuk ke 
dalam kategori sedang. Nilai indeks 
keanekaragaman makrofauna 
tanah sedang didukung oleh suhu, 
namun tidak didukung faktor lain 
seperti vegetasi dan bahan organik 
yang beragam. Bahan organik 
menjadi salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap tinggi dan 
rendah suatu nilai indeks 
keanekaragaman, karena bahan 
organik menjadi sumber makanan 
fauna tanah untuk bertahan hidup. 
Kandungan bahan organik seperti 
pemberian mulsa berpengaruh 
terhadap populasi makrofauna 
tanah, karena  mulsa menjadi 
makanan makrofauna tanah. Mulsa 
yang telah terdekomposisi dari 
bahan organik menjadi sumber 
energi dalam membantu aktivitas 
dan populasi makrofauna tanah 
dapat meningkat (Prasetia et al., 
2019). Mulsa organik mampu 
memberikan pengaruh positif 
terhadap keanekaragaman 
makrofauna tanah (Hilwan & Rosani, 
2020). Pemberian mulsa organik 
dapat meningkatkan jumlah 
keragaman makrofauna tanah 
(Riana & Wawan, 2020). Pada 
penelitian ini pemberian mulsa 
organik, secara kategori masih 
berada pada tingkat sedang, 
sehingga belum dapat 
meningkatkan keanekaragaman 
makrofauna tanah daripada 
pertanaman kacang nagara tanpa 
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mulsa. Akan tetapi, secara nilai 
indeks mulai mengalami 
peningkatan. 

3. Indeks kemerataan 

Hasil perhitungan indeks 
kemerataan (E) makrofauna tanah 
pada pertanaman kacang nagara 
tanpa mulsa (M0) yaitu 0,76, 

pertanaman kacang nagara 
dengan aplikasi mulsa eceng 
gondok segar (M1) yaitu 0,91 dan 
pertanaman kacang nagara 
dengan aplikasi mulsa eceng 
gondok kering (M2) yaitu 0,82 
artinya nilai keseragaman populasi 
tinggi, dapat dilihat dari Gambar 2.

 

 

Gambar 2. Grafik hasil rata-rata indeks kemerataan (E) makrofauna tanah  pada 
aplikasi mulsa eceng gondok 

Keterangan : M0 (tanpa mulsa); M1 (Mulsa eceng gondok basah); M2 (Mulsa eceng gondok 
kering) 

Indeks kemerataan digunakan 
untuk memperoleh nilai kemerataan 
individu pada setiap jenis fauna. 
Kemerataan adalah pembagian 
individu yang merata diantara jenis . 
Jumlah indivitu yang ditemukan 
merata pada setiap jenis, jika 
nilainya mendekati 1 dan individu 
makrofauna tanah yang tersebar 
tidak merata maka nilainya akan 
mendekati 0 (Qirom et al., 2019). 
Nilai indeks keseragaman populasi 
kecil jika memiliki nilai kurang dari 

0,4, nilai indeks keseragaman 
populasi sedang jika memiliki nilai 
mulai dari 0,4 sampai dengan 0,6, 
dan nilai indeks keseragaman 
populasi tinggi jika memiliki nilai 
indeks yang lebih dari 0,6 (Baderan 
et al., 2021).  

Nilai indeks kemerataan berbanding 
terbalik dengan nilai indeks 
dominansi. Semakin tinggi nilai 
indeks kemerataan, maka semakin 
tidak terdapat spesies yang 
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mendominansi pada suatu wilayah. 
Sebaliknya, jika nilai kemerataan 
rendah maka populasi spesies 
tertentu akan mendominansi. Stabil 
atau tidak stabil penyebaran suatu 
jenis dapat dilihat dari nilai indeks 
kemerataan. Jika makrofauna 
tanah dari setiap jenis dalam kondisi 
stabil maka nilai kemerataan juga 
relatif tinggi, begitupun sebaliknya. 
Nilai kemerataan berpengaruh 
terhadap keanekaragaman spesies 
fauna pada suatu ekosistem 
(Nasution et al., 2022). 

Hasil nilai indeks kemerataan 
makrofauna tanah pada Gambar 2. 
masuk ke dalam kategori 
keseragaman populasi tinggi, 
karena nilai kemerataan lebih dari 
0,6. Hal ini mengindikasikan jika 
makrofauna tanah yang terdapat 
pada tiap perlakuan tersebut 
tersebar secara stabil atau merata. 
Kemerataan makrofauna tanah 
yang stabil memicu terjadinya 
perombakan bahan organik 
menjadi lebih merata. Peranan aktif 
makrofauna tanah adalah sebagai 

dekomposer bahan organik dalam 
memperbaiki produktivitas tanah 
(Handayani & Winara, 2020). 

4. Indeks dominansi 

Hasil perhitungan indeks dominansi 
(D) makrofauna tanah pada 
pertanaman kacang nagara tanpa 
mulsa (M0) yaitu 0,23, pertanaman 
kacang nagara dengan aplikasi 
mulsa eceng gondok segar (M1) 
yaitu 0,15 dan pertanaman kacang 
nagara dengan aplikasi mulsa 
eceng gondok kering (M2) yaitu 0,18 
artinya tidak terdapat fauna yang 
mendominansi pada setiap 
pertanaman, dapat dilihat dari 
Gambar 3. 

Hasil perhitungan indeks dominansi 
(D) makrofauna tanah pada 
perlakuan kontrol (M0) yaitu 0,23, 
perlakuan dengan aplikasi mulsa 
eceng gondok segar (M1) yaitu 0,15 
dan perlakuan dengan aplikasi 
mulsa eceng gondok kering (M2) 
yaitu 0,18 artinya tidak terdapat 
fauna yang mendominasi, dapat 
dilihat dari Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik hasil rata-rata indeks dominansi (D) makrofauna tanah  pada aplikasi 

mulsa eceng gondok 
Keterangan : M0 (tanpa mulsa); M1 (Mulsa eceng gondok basah); M2 (Mulsa eceng gondok 

kering) 

Indeks dominansi merupakan suatu 
parameter yang digunakan untuk 
menyatakan terpusatnya suatu 
spesies pada suatu komoditas. 
Indeks dominansi digunakan untuk 
mennyetahui informasi mengenai 
jenis fauna yang mendominan di 
suatu populasi . Nilai indeks 
dominansi pada suatu komoditas 
dinyatakan nol jika nilai kekayaan 
jenis makrofaunanya tinggi (Qirom 
et al., 2019). Semakin besar nilai 
dari indeks dominansi (D), maka 
kecenderungan spesies yang 
mendominansi semakin besar. 
Kriteria nilai indeks dominansi ada 
dua, yaitu tidak terdapat spesies 
yang mendominansi jika nilai 
indeks antara 0 sampai 0,6 dan 
terdapat spesies yang 
mendominansi jika nilai indeks 
dominansi antara 0,6 sampai 
1(Sirait et al., 2018). 

SIMPULAN 

Keanekaragaman makrofauna tanah 
pada ketiga perlakuan memiliki nilai 
indeks sedang. Kekayaan individu 
makrofauna tanah pada ketiga 
perlakuan memiliki nilai indeks rendah. 
Kemerataan makrofauna tanah 
memiliki nilai lebih dari 0,6 
menandakan bahwa sebaran individu 
per spesies merata. Hal ini sesuai 
dengan nilai dominansi makrofauna, 
bahwa tidak terdapat spesies yang 
dominan. 
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